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Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) merupakan penyebab utama morbiditi dan mortaliti penyakit
kronik, dilaporkan PPOK menjadi penyebab kematian keempat di dunia dan diperkirakan prevalens dan
mortalitinya akan terus meningkat pada dekade mendatang. Tahun 2020 diperkirakan PPOK akan
menempati urutan ketiga penyebab kematian dan urutan kelima penyebab hilangnya disability adjusted life
years (DALY s) di dunia. Pertambahan jumlah perokok, perkembangan industrialisasi dan polusi udara
akibat penggunaan slat transportasi meningkatkan jumlah penderita PPOK dan menimbulkan masalah
kesehatan.

Pedoman yang dikeluarkan oleh Perhimpunan Dokter Paru Indonesia (PDPI) tahun 2003 menyatakan bahwa
PPOK adalah Penyakit Paru Obstruktif Kronik yang ditandai dengan hambatan aliran udara di jalan napas
yang tidak sepenuhnyareversibel. Hambatan aliran udaraini bersifat progresif dan berhubungan dengan
respons inflamasi paru terhadap partikel atau gas beracun dan berbahaya.

Penurunan fungsi paru pada PPOK |ebih progresif dibandingkan paru normal pertahunnya, penurunan
tersebut akan diperburuk oleh eksaserbasi. Eksaserbasi pada PPOK harus dapat dicegah dan ditangani
semaksimal mungkin untuk mengurangi perburukan fungsi paru. Eksaserbasi ditandai dengan sesak, batuk
dan produksi sputum atau perubahan warna sputum yang meningkat dibandingkan keadaan stabil sehari-
hari. Penatalaksanaan PPOK bertujuan untuk mengurangi gejala penyakit, mencegah eksaserbasi berulang,
memperbaiki dan mencegah penurunan fungsi paru set-L.a meningkatkan kualiti hidup penderita.

Penderita PPOK eksaserbasi dapat diberikan pengobatan dengan antibiotik, bronkodilator dan antiinflamasi
tetapi untuk menurunkan frekuensi dan lama eksaserbasi memerlukan pemberian mukolitik dan antioksidan
sehingga diharapkan dapat memperbaiki fungs paru. Eksaserbasi PPOK yang berulang tidak berhubungan
dengan beratnya penyakit dasar atau beratnya eksaserbasi. Antibiotik secara bermakna menurunkan relaps
eksaserbasi.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=108995&lokasi=lokal

